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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di Sumatera Selatan 

dengan 65% wilayahnya bermayoritaskan lahan gambut. Lahan gambut 

merupakan salah satu lahan yang pada musim kemarau rentan terhadap bencana 

kebakaran. Oleh sebab itu, dapat dikatakan Ogan Ilir salah satu wilayah rawan 

kebakaran hutan dan lahan (Utomo et al., 2022). Berdasarkan Laporan Statitik 

Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 2020, provinsi Sumatera Selatan 

dengan total luas wilayah 1.6 juta hektar merupakan provinsi dengan total luas 

lahan terbakar terluas di Indonesia dengan luas 336.798 hektar pada tahun 2019                                           

(Lisakiyanto & Sukojo, 2022). Kebakaran hutan dan lahan disebabkan oleh 

membakar lahan untuk melakukan aktivitas pembukaan lahan, membuang putung 

rokok sembarang pada musim kemarau sehingga memicu kebakaran dan 

terjadinya fenomena El-Nino yaitu terjadinya perubahan cuaca ekstrem seperti 

kekeringan 

 Lahan gambut merupakan ekosistem lahan basah yang tinggi dengan 

penumpukan bahan organik serta laju dekomposisi yang sangat rendah             

(Yuningsih et al., 2018). Karena sifatnya yang kering tak balik, kandungan bahan 

organik yang tinggi, porositas tinggi dan daya hantar hidrolik vertikal yang 

rendah sehingga lahan gambut cenderung mudah terbakar (Virmanto et al., 2022). 

Berdasarkan Laporan Statistik Badan Penanggulangan Bencana Daerah Sumatera 

Selatan 2020, kabupaten Ogan Ilir dalam 9 tahun terakhir hampir setiap tahun 

mengalami kebakaran hutan dan lahan dengan kejadian paling parah terjadi pada 

tahun 2019. Kebakaran hutan dan lahan di Ogan Ilir terjadi pada tahun 2015 

dengan luas 12.297 hektar yang terbakar. Pada tahun 2016 luasan wilayah yang 

terbakar menurun menjadi 157 hektar. Tetapi, pada tahun 2017 tidak terjadi 
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kebakaran hutan dan lahan dan pada tahun 2018 kembali terjadi kebakaran 

hutan dan lahan dengan luas yang terbakar mencapai 3.657 hektar. Kemudian, 

pada tahun 2019 terjadi peningkatan luas wilayah kebakaran hutan dan lahan 

sebesar 14.759 hektar. Pada kabupaten Ogan Ilir dan daerah sekitarnya yang 

terdampak kebakaran hutan dan lahan mengakibatkan kerugian dalam berbagai 

hal seperti dalam bidang kesehatan yang menyebabkan infeksi saluran 

pernapasan. Pada bidang ekonomi, negara mengeluarkan sejumlah besar biaya 

yang berdampak pada penurunan penghasilan masyarakat. Pada industri 

penerbangan menyebabkan keterbatasan jarak pandang pilot yang diakibatkan 

dari asap kebakaran hutan dan lahan (Utomo et al., 2022). Adapun akibat dari 

kebakaran terhadap lahan gambut menyebabkan terjadinya oksidasi dan 

penguraian bahan organik yang mengakibatkan berkurangnya air di lahan gambut 

sehingga gambut mudah terbakar karena tidak mampu menyerap air lagi. Iklim 

mempengaruhi terjadinya kebakaran di lahan gambut karena terjadinya musim 

panas sehingga mengurangi curah hujan sehingga dapat menyebabkan kekeringan 

dan kebakaran (Butar-Butar et al., 2021). 

 Kebakaran hutan dan lahan biasanya terjadi pada bulan kering yaitu pada 

bulan Mei sampai Oktober. Hal tersebut terjadi karena terjadi penurunan curah 

hujan pada periode tersebut yang dipengaruhi terjadinya fenomena El-Nino. 

Menurut klasifikasi Schmidt – Ferguson mengenai curah hujan rata-rata terbagi 

menjadi bulan basah dan bulan kering. Bulan yang memiliki curah hujan lebih 

dari 100 mm dinamakan bulan basah sementara itu, curah hujan kurang dari 60 

mm perbulan disebut bulan kering (Syaufina & Puspitasari, 2015). Salah satu 

metode yang dapat digunakan untuk menentukan indeks kekeringan sehingga bisa 

diprediksi kekeringan adalah metode SPI (Standardized Precipitation Index) 

(Dewita et al., 2022). Indeks kekeringan digunakan untuk memprediksi salah satu 

upaya untuk mengatasi dampak potensi kebakaran hutan dan lahan. Selain itu, 

peta informasi peta area terbakar yang terdampak kebakaran hutan dan lahan 
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memberikan informasi untuk mengetahui daerah yang rentan terhadap kebakaran 

yang dibuat dengan mengggunakan penginderaan jauh. 

 Penginderaan jauh merupakan ilmu teknologi yang bertujuan untuk 

memperoleh berbagai informasi mengenai suatu objek tanpa kontak langsung. 

Suatu pemrosesan data spasial dengan menggunakan komputer bergeoreferensi 

yang disimpan dalam database dan terkait dengan situasi dunia nyata disebut 

sebagai SIG (Sistem Informasi Geografis). Salah satu data yang bisa digunakan 

untuk penginderaan jauh ialah citra satelit landsat 8 karena memiliki salah satu 

parameter Normalized Burn Ratio (NBR) dan Difference Normalize Burn Ratio 

(dNBR). Metode normalized burn ratio (NBR) adalah metode digunakan untuk 

memetakan area kebakaran hutan dan lahan. Hasil dari metode tersebut memiliki 

hasil yang baik dengan tingkat akurasi yang tinggi. Differenced Normalized Burn 

Ratio (dNBR) ialah metode yang digunakan untuk mengukur tingkat keparahan 

area terbakar (Saputra et al., 2017). 

Berdasarkan uraian di atas maka pada penelitian ini akan dilakukan analisis 

peta luas area yang terdampak dari kebakaran hutan dan lahan pada wilayah Ogan 

Ilir tahun 2019, 2020 serta 2021 dengan metode menggunakan metode NBR dan 

dNBR  serta menentukan bulan kering menggunakan metode SPI. 

1.1  Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang dan masalah yang sudah disampaikan, maka diperoleh 

beberapa rumusan masalah di dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagaimana menentukan bulan kering menggunakan metode SPI pada 

tahun 2019, 2020 dan 2021 ? 

2. Bagaimana menganalisis luas area terdampak kebakaran hutan dan lahan 

di wilayah Ogan Ilir pada tahun 2019, 2020 dan 2021 berdasarkan citra 

Landsat 8. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka didapatkan tujuan pada penelitian ini 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Untuk menentukan bulan kering menggunakan metode SPI pada tahun 

2019, 2020 dan 2021. 

2. Menganalisis luas area terdampak kebakaran hutan dan lahan di wilayah 

Ogan Ilir pada tahun 2019, 2020 dan 2021 menggunakan citra Landsat 8. 

1.4 Batasan Masalah 

1. Penelitian dilakukan di wilayah Ogan Ilir pada tahun 2019, 2020 dan 

2021. 

2. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data citra Landsat Ogan Ilir 

pada tahun 2019, 2020 dan 2021, data administratif, data titik hotspot dan 

data curah hujan Ogan Ilir pada tahun 2019, 2020 dan 2021.     

3. Metode yang digunakan metode NBR, dNBR dan metode SPI. 

1.5 Manfaat Penelitian 

      Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi berkaitan dengan 

luas area terbakar akibat kebakaran hutan dan lahan serta dapat mengidentifikasi area 

yang rentan terhadap kebakaran, dapat menunjukkan distribusi bulan kering di 

wilayah Ogan Ilir sebagai peringatan sejak dini akan terjadinya kekeringan. Hasil dari 

penelitian ini digunakan sebagai acuan untuk pemulihan hutan dan lahan serta 

relokasi bagi penduduk di sekitar area tersebut. Manfaat dari penelitian dapat juga 

digunakan sebagai bahan acuan kedepannya.  
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